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ABSTRAK 
 
Rizqiyul Azima, (2019): Hubungan antara Pengalaman Aktivitas 
Keagamaan dan Kepribadian Santriwati di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel 
Hikmah Pekanbaru.  
 
Skripsi ini berjudul hubungan antara pengalaman  aktivitas keagamaan dan 
kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah 
Pekanbaru. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu antara pengalaman aktivitas 
keagamaan sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan kepribadian 
santriwati sebagai variabel Y (variabel terikat/dependen). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya hubungan antara pengalaman aktivitas 
keagamaan dan kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi. Subjek 
penelitian ini adalah santriwati, objeknya pengalaman aktivitas keagamaan dan 
kepribadian santriwati. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santriwati 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru (282 santriwati). 
Sampel dalam penelitian ini adalah 66 orang santriwati. Teknik pengambilan sampel 
data menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan dokumentasi, dan angket. Teknis analisis datanya menggunakan 
kolerasi product moment. Berdasarkan pengolahan data terdapat hubungan  yang 
signifikan, dengan perolehan indeks 0,961  pada taraf signifikan 5% = 0,243. Nilai 
probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti bahwa ada hubungan yang  signifikan antara pengalaman aktivitas keagamaan 
dan karakter kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel 
Hikmah Pekanbaru. 
 
Kata Kunci : Pengalaman Aktivitas Keagamaan, Kepribadian 
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ABSTRACT 
Rizqiyul Azima, (2019): The Correlation between Practice Religious 
Activities and Female Student Personality Building 
at Islamic Junior High School of Darel Hikmah 
Boarding School Pekanbaru 
The title of this undergraduate thesis is The Correlation between Practice 
Religious Activities and Female Student Personality Building at Islamic Junior 
High School of Darel Hikmah Boarding School Pekanbaru.  It comprised two 
variables—practice religious activities as X (independent) variable and female 
student personality building as Y (dependent) variable.  It aimed at knowing 
whether there was or not a correlation between practice religious activities and 
female student personality building at Islamic Junior High School of Darel 
Hikmah Boarding School Pekanbaru.  The subjects of this research were female 
students, and the objects were practice religious activities and female student 
personality building.  All female students (282 students) were the population of 
this research.  66 students were the samples, and Purposive sampling technique 
was used in this research.  Documentation, questionnaire, and interview were used 
to collect the data.  Product moment correlation was the technique of analyzing 
the data.  Based on processing the data, it was obtained that there was a significant 
correlation, the obtained index was 0.961 and 5% significant level was 0.243.  The 
probability score 0.000 was lower than 0.05, so Ha was accepted and H0 was 
rejected.  It meant that there was a significant correlation between practice 
religious activities and female student personality building at Islamic Junior High 
School of Darel Hikmah Boarding School Pekanbaru. 
Keywords: Practice Religious Activities, Personality Building 
  x 
 ملخص
نمذرسوو  اي ف وو ان لميووتا شخصووي  نششووا  انذة يوو  ن  ووىة  الأ شوو ر  م علاقوو ): 2019عظيموو (   رزقيووى 
    ونمعهذ دار انح م  ن  ب ر الإسلامي  انم ىسا 
 
الميكسة  فة   الولمةةذا الأنشةة  الينيةة  كويةىنخ ية ةة   مشةركة علاقة  مىضىع هذا البحث هى 
الأنشةة   مشةركة : ، وهمةرموغةةينخمةخ  هةذا البحةث نويةى  .ويبرككمعهي داك الحيم  كي الموىسة  الإسلامة 
معيفة  ووةىد العلاقة  فة  إلةً نهةي و. ةةرلموغةي يةةي المسةوقلالمسوقل وتيةىنخ الشة ةة   رلموغةية الينية 
كمعهةي داك الحيمة   الإسةلامة لميكسة  الموىسةة  افة   الولمةةذا كويةىنخ ية ةة  الأنشةة  الينيةة   مشةركة 
الينيةة  كويةىنخ الأنشةة   مشةركة عه ، ومىضةىوأفةياد البحةث هة  تلمةةذا . . ونىعه دكاس  العلاقة ويبرككي
 يبةركوكمعهةي داك الحيمة  كي الميكسة  الموىسةة  الإسةلامة ف   الولمةذا ومجومعه وةمع . الولمةذا ية ة  
ولجمةةع البةرنةةر ، . معرنيةة  هردفةة  العةيةةر  هةة  كرسةةوةيا وتقيةةة  ومةةع  .تلمةةةذ. 66 ةيرتةةهتلمةةةذ. . وع 282(
 تجهةز علً وكيرء. علاق  ضيب العزو ر  والمقركل . ولوحلةلهر، اسوةيمت ةوالاسوب الوىثةقاسوةيمت البرحث  
فةةة  مسةةةوىي الهةةةر  و 0،2،1%=5فةةة  مسةةةوىي الهةةةر   069،1 ، كُمَؤيِّ ةةةيالهرمةةة  العلاقةةة  تىوةةةي، البةرنةةةر 
ةمةةةةةةر نلةةةةةة   مرت ةةةةةةىنيهنميةةةةةةخ و  وةةةةةةيو rمةةةةةةخ  أةبةةةةةةي حسةةةةةةربrوهةةةةةةذا نةةةةةةي  علةةةةةةً أ  . 500،1%=0
علةةً ووةةىد العلاقةة  الهرمةة  فةة  . وهةةذا نةةي  مقبىلةة  aHو ود.مةةي 0H إ  . فبةةذل ،500،1<069،1>0،2،1
كمعهةي داك الحيمة   الميكسة  الموىسةة  الإسةلامة فة   الولمةةذا ويةىنخ ية ةة  الأنشةة  الينيةة  ك مشةركة 
 .يبركوكي
 
  .الأنششا  انذة ي ( ت ىة  انشخصي  مش ر  : الأس سي ان لم   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makluk pribadi yang mempunyai perbedaan 
antara satu dengan lainnya. Baik itu dari segi fisik yang berupa bentuk tubuh 
dan dari segi psikisnya yang berupa pemikiran, karakter, dan permasalahan 
yang sedang dihadapinya. Dan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 
seorang pribadi adalah pengetahuan. Pengetahuan ini bisa didapat melalui 
lembaga pendidikan yang ada maupun dari pengalaman hidup yang didapat 
oleh seorang pribadi tersebut. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi menghubungkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”1 
 
Dalam istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar 
menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa 
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 UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20  Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 
2011), h. 6 
2 
atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 
mental.
2
 Sejalan dengan itu, Al-Qur‟an juga menjelaskan tentang kewajiban 
menuntut ilmu pada QS. Al-„Alaq ayat 1-5: 
                              
                               
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qs. Al-Alaq [96]: 
1-5) 
 
Kepribadian adalah ciri khas dari diri seseorang yang bersumber dari 
lingkungan. Khonstamm dalam buku Ramayulis mengatakan, kepribadian 
sebagai keyakinan. Orang berkepribadian menurutnya adalah orang yang 
memiliki keyakinan terhadap Tuhan. Disini tampaknya, Khonstamm 
mengaitkan kepribadian dengan faktor keberagaman seseorang. Mereka yang 
memiliki kepribadian adalah mereka yang pada dirinya hidup keyakinan 
terhadap Tuhan. Dengan demikian pandangan tokoh pendidik ini kepribadian 
erat kaitannya dengan keyakinan.
3
 
Menurut buku Ramayulis, Jalaluddin mengatakan  proses 
pembentukan kepribadian ini dapat dilakukan dengan cara membina nilai-
nilai keIslaman dalam hubungan dengan Allah SWT. Nilai keIslaman dalam 
hubungan dilakukan dengan cara: 
 
                                                             
2
 Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 13 
3
 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 122 
3 
1. Beriman kepada Allah SWT 
2. Mengajarkan perintahnya dan menjauhi larangan Nya 
3. Mensyukuri nikmat Allah dan tidak berputus harapan terhadap 
rahmat Nya 
4. Berdoa kepada Tuhan selalu, mensucikan dan membesarkan 
Nya dan selalu mengingat Nya 
5. Menggantungkan segala perbuatan masa depan kepada Nya.4 
Nilai keislaman itu bisa dibentuk melalui aktivitas-aktivitas 
keagamaan di pondok pesantren. Telah banyak diketahui bahwa lulusan 
pondok pesantren lazimnya memiliki kepribadian yang baik. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah dengan menginteralisasikan nilai-nilai agama 
pada diri santriwati. Hal ini bertujuan agar terbentuk kepribadian yang sesuai 
dengan nilai-nilai agama. Hal tersebut merupakan suatu kendala dalam proses 
pembentukan kepribadian santriwati sehingga perlu adanya upaya yang 
dilakukan pihak pondok pesantren dalam membentuk kepribadian santriwati 
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan diluar jam 
pembelajaran. Madrasah harus berupaya menciptakan lingkungan yang 
bernuansa religi. Seperti pembiasan melaksanakan sholat berjamaah, 
menegakkan disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong 
menolong dan sebagainya, sehingga nilai-nilai agama menjadi kebiasaan, 
tradisi dan budaya seluruh santriwati. 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Op. Cit., h. 314 
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Dengan kepribadian manusia harus mengembangkan dirinya dengan 
bimbingan petunjuk Allah SWT, salah satunya dengan adanya aktivitas 
keagamaan yang ada di sekolah MTs Pondok Pesantren Darel Hikmah 
Pekanbaru. Aktifitas-aktifitas ini membuat santri nyaman, senang dan 
menambah rasa taat kepada Allah SWT.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di MTs Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru, Pondok Pesantren tersebut merupakan salah satu 
pondok pesantren yang memiliki kegiatan proses belajar mengajar di luar 
kelas dengan melakukan aktifitas keagamaan yang cukup banyak, seperti; 
murotal ba‟da subuh, tilawah full day, pelaksanaan shalat dhuha berjamaah, 
berpidato dengan 3 bahasa, melakukan shalat fardhu berjamaah dan berpuasa 
senin kamis, sehingga pembiasaan tersebut jika dilakukan secara terus 
menerus dapat membentuk kepribadian yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, 
yaitu yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 
bermanfaat bagi masyarakat, mandiri, dan teguh dalam kepribadian. 
Namun pada kenyataannya yang di lapangan tidak semua santriwati 
memiliki kepribadian yang sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren 
tersebut. Maka peneliti menemukan gejala-gejala masalahnya yaitu: 
1. Masih ada santri yang belum disiplin waktu 
2. Kurangnya kesadaran santriwati terhadap kebersihan 
lingkungan 
5 
3. Masih ada santriwati yang tidak peduli terhadap sesama teman-
teman 
4. Masih ada santriwati yang bersifat boros baik dari segi 
keuangan maupun dalam hal-hal lain seperti penggunaan air 
yang berlebihan. 
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut dengan judul Hubungan 
antara Pengamalan Aktivitas Keagamaan Dan  Kepribadian Santriwati 
di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian ini maka 
penulis merasa perlu menegaskan istilah sebagai berikut: 
1. Aktivitas Keagamaan Pondok Pesantren 
Aktivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu, “activity” yang berarti 
pekerjaan, kegiatan, kesibukan, gerakan dan penggunaan energy.
5
  
Keagamaan adalah gejala yang begitu sering terdapat dimana-mana dan 
agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya 
makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. 
Meskipun perhatian tertuju kepada adanya sesuatu dunia yang tak dapat 
dilihat (akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-masalah 
                                                             
5
 Rudy Hariyono dan Antoni Ideal, Kamus Lengkap inggris-Indonesia Indonesia-Inggris 
Plus Idiom, cet Ke-I, (Surabaya: Gitamedia Press, 2005), h. 21 
6 
kehidupan sehari-hari di dunia, baik kehidupan individu ataupun 
kehidupan sosial.
6
 
Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
aktivitas keagamaan adalah segala sesuatu bentuk kegiatan yang dilakukan 
dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang didalamnya ada nilai-
nilai keagamaan yang menjadi rutinitas dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut peneliti tentang mengikuti aktivitas keagamaan adalah 
suatu kegiatan yang diikuti oleh santriwati yang berhubungan dengan 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan dilakukan setiap harinya. 
Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidkan Islam, yang 
didalamnya terdapat seorang kyai (pendidik) yang mengajar dan mendidik 
para santri (peserta didik) dengan sarana masjid, mempelajari kitab 
kuning, dan didukung adanya pemondokkan atau asrama sebagai tempat 
tinggal para santri.
7
 
2. Kepribadian  
Kepribadian secara harfiah artinya “tingkah laku”, yaitu tingkah 
laku individu yang menjadi ciri uniknya. Artinya, studi tentang 
kepribadian adalah studi yang beranjak dari tingkah laku yang sehat bukan 
yang sakit. Konsep ini diasumsikan dari pemahaman bahwa dari 
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 Lina Hardawati, Pembinaan Keagamaan Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran 
Siswa Melaksanakan Ibadah Sholat, (Ta‟dib: Jurnal Pendidikan Universitas Garut Vol.02; No.01; 
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7
 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 
234 
7 
prinsipnya manusia adalah makhluk yang fitri, suci, dan baik.
8
 Jadi 
maksud penjelasan peneliti diatas adalah sikap atau perilaku yang tampak 
dari pribadi seorang santriwati yang sesuai dengan tuntutan syari‟at.   
Jadi maksud judul diatas adalah kegiatan yang menanamkan nilai-
nilai keagamaan agar membentuk perilaku atau pribadi seorang santriwati 
sesuai dengan ketentuan syari‟at Islam. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala diatas maka 
penulis merumuskan masalah diantaranya sebagai berikut: 
a. Pengamalan aktivitas keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru. 
b. Kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru. 
c. Faktor-faktor yang menghubungkan kepribadian santriwati. 
d. Hubungan  antara pengamalan aktivitas keagamaan dan kepribadian 
santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah 
Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian dan pembahasan ini lebih terarah pada sasaran 
kajian, maka penulis memfokuskan rumusan masalah pada “antara 
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 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 
2005), h. 38 
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pengamalan aktivitas keagamaan dan kepribadian santriwati di Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini adalah “ apakah ada hubungan yang signifikan 
antara pengamalan aktivitas keagamaan dan kepribadian di Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru”?. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut “ untuk mengetahui ada hubungan signifikan antara 
pengamalan aktivitas keagamaan dan kepribadian santriwati  di Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru”. 
2. Kegunaan Peneliti 
a. Secara Teoritis 
1. Menambah keilmuan tentang aktivitas keagamaan di pondok 
pesantren. 
2. Menambah keilmuan tentang kepribadian santriwati. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi penulis sebagai salat satu syarat penyelesaian perkuliahan 
pada program sarjana Strata Satu (S1) program kuliah Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA  Riau 
sekaligus memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
2. Bagi peneliti sebagai menambah pengetahuan dan wawasan 
peneliti serta hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan berpijak 
dalam rangka menindak lanjuti penelitan ini dengan ruang lingkup 
yang lebih luas. 
 9 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teoretis 
1. Pengamalan  Aktivitas Keagamaan 
a. Pengertian Pengamalan Aktivitas Keagamaan  
Aktivitas berasal dari bahasa Inggris “activity” yang berarti 
pekerjaan, kegiatan, kesibukan, dan gerakan penggunaan energy.
9
 
Secara lebih luas aktivitas dapat diartikan sebagai perbuatan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
yang berupa ucapan, perbuatan ataupun kreatifitas di tengah 
lingkungannya. Dalam psikologi, aktivitas adalah sebuah konsep yang 
mengandung arti fungsi individu dalam interaksinya dengan 
sekitarnya. 
Aktivitas dapat dibagi menjadi dua yaitu aktivitas fisik dan 
aktvitas psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan 
angggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak 
hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta 
didik yang memilih aktivitas psikis (kejiwaan) adalah, jika daya 
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam 
rangka pengajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan 
diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil 
pengajaran (proses perolehan hasil pengajaran) secara aktif, ia 
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 Rudy Hariyono dan Antoni ideal, Kamus Lengkap Inggris- Indonesia Indonesia-Inggris 
plus Idiom, cipt Ke-I, (Surabaya: Gitamedia Press, 2005), h. 21 
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mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, 
mengasosiasikan ketentuan satu dengan lainnya dan sebagainya.
10
 
Pentingnya aktivitas sehingga dijadikan prinsip atau asas dalam 
interaksi belajar mengajar yang telah mndapatkan pengakuan dari para 
ahli pendidikan. Montessori menegaskan bahwa anak-anak memiliki 
tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri, pendidikan 
akan berperan membimbing dan mengamati bagaimana perkembangan 
anak-anaknya. Pernyataan Montessori ini memberikan petunjuk bahwa 
yang lebih banyak melakukan aktivitas dalam membentuk diri adalah 
anak itu sendiri. Sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan 
merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik.
11
 
Sedangkan kata “keagamaan” berasal dari kata dasar “agama” 
yang mendapat aawalan “ke-“ dan akhiran “-an”. Agama itu sendiri 
mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan, ajaran kebaikan yang 
bertalian dengan kepercayaan.
12
 Pengertian agama sendiri berasal dari 
bahasa Sansekerta yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua 
suku kata, yaitu “a” berarti tidak sedangkan “gama” berarti kacau. Jadi 
kalau ditelusuri dari makna-makna artinya, maka didapati arti dari 
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 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 8 
11
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2005), h. 96 
12
 Dewi S. Baharta, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Bintang Terang, 1995), h. 4 
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agama yang sesungguhnya yaitu aturan atau tatanan untuk mencegah 
kekacauan dalam kehidupan manusia.
13
 
Dalam buku Abuddin Nata yang berjudul Metodologi Studi 
Islam, Elizabet K. Nottingham berpendapat bahwa agama adalah 
gejala yang begitu sering terdapat dimana-mana sehingga sedikit 
membantu usaha-usaha kita untuk membuat abstraksi ilmiah. Lebih 
lanjut Nottingham mengatakan bahwa agama berkaitan dengan usaha-
usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaannya 
sendiri dan keberadaan alam semesta. 
14
 
Rohadi Abdul Fatah mendefenisikan agama sebagai 
seperangkat bentuk dan tindakan simbolik yang menghubungkan 
manusia dengan kondisi akhir eksistensinya. Jadi, agama dapat 
dirumuskan sebagai suatu system kepercayaan dan praktik dimana 
suatu kelompok manusia berjuang menghadapi masalah-masalah akhir 
kehidupan manusia.
15
 
Agus mengutip dari Robertson Smith, seorang ahli teologi, 
sastra Semit, dan ilmu pasti, mengingatkan bahwa disamping sistem 
kepercayaan dan doktrin, agama punya system upacara yang relative 
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 Nurhasanah Bakhtiar dan Marwan, Metodologi Studi Islam, (Pekanbaru: Cahaya 
Firdaus,2016), h. 17 
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 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2011), h. 
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 Rohadi Abdul Fatah, Sosiologi Agama, (Jakarta: CV. Titian Kencana Mandiri, 2004), 
h. 9 
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tetap banyak agama, yaitu upacara keagamaan, walaupun keyakinan 
masyarakat itu sendiri sudah berubah.
16
 
Dalam buku Ilmu Jiwa Agama, yang dimaksud dengan 
aktivitas keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
keagamaan yang pada kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan 
menjalankan ajaran agama Islam di kehidupan sehari-hari.
17
 
Jadi maksud penjelasan diatas aktivitas keagamaan ialah segala 
kegiatan yang berhubungan dengan agama, yang menjadi rutinitas 
setiap hari dan pedoman hidup dalam berhubungan dengan Allah SWT 
dan lingkungan sekitarnya. Seperti: pengajian, tahlilan, TPQ dan 
aktivitas yang mampu memberi pengetahuan yang jauh lebih bisa 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan pengamalan aktivitas 
keagamaan menurut peneliti adalah suatu kegiatan atau kesibukan 
yang berhubungan dengan agama dan dilakukan pada kehidupan 
sehari-hari santriwati di pondok pesatren tempat mereka tinggal. 
b. Bentuk Pengamalan Aktivitas Keagamaan 
Bentuk-bentuk aktivitas keagamaan dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga bagian masing-masing bagian memiliki kriteria tersendiri 
yaitu: 
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1) Ibadah Person 
Suatu aktivitas yang pelaksanaannya tidak perlu melihatkan 
orang lain, melainkan semata-mata tergantung pada kesediaan yang 
bersangkutan sebagai makhluk yang bebas dan termasuk juga 
dalam ibadah ini adalah amaliyah keagamaan yang bersifat ritus 
seperti shalat, puasa, dan sebagainya. 
2) Ibadah Antarperson 
Suatu amaliyah yang pelaksanaannya tergantung pada 
prakarsa pihak yang bersangkutan selaku hamba Allah SWT secara 
otonomi, tetapi berkaitan dengan prakarsa pihak lain sebagai 
hamba Allah SWT yang juga otonomi. Syariah kategori amaliyah 
ini harus mengikuti aturan subjektif dan berdemensi persin juga 
aturan objektif yang berdimensi sosial. Misalnya pernikahan, yang 
terdapat prakarsa bebas dari pihak laki-laki secara mutlak, tetapi 
tanpa prakarsa yang sama dari pihak wanita tidak dapat 
dilaksanakan (walaupun fiqh memperbolehkannya asal walinya 
sanggup menanggung akibatnya).  
3) Ibadah Sosial 
Kegiatan interaktif antara seseorang individu dengan pihak 
lain yang dibarengi dengan kesadaran diri sebagai hamba Allah 
SWT.
18
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Dalam lingkungan pondok pesantren, banyak sekali 
aktivitas-aktivitas keagamaan yang mereka lakukan. Ada pun 
beberapa contoh kegiatan aktivitas keagamaan yang dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru 
seperti berikut:  
a) Shalat Fardhu Berjama‟ah 
Shalat menurut bahasa berarti doa. Dan Allah SWT 
berfirman, “ Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 
kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka.” Sedangkan 
shalat menurut istilah fuqaha adalah shalat berarti perkataan 
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam dengan syarat-syarat tertentu. Shalat fardhu ada lima 
waktu dan masing-masing dikerjakan pada awal waktu masuk 
shalat sampai akhir waktu shalat.
19
 Adapun sholat yang wajib 
dikerjakan ialah dari sholat subuh, sholat zhuhur, sholat ashar, 
sholat magrib, dan sholat „isya.  
b) Shalat Dhuha 
Setiap pukul 08.30 wib. Santriwati diwajibkan shalat 
Dhuha minimal 4 rakaat. Shalat Dhuha adalah shalat sunnah 
yang dilaksanakan pada pagi sampai siang hari. Dari setelah 
matahari agak tinggi sampai sebelum masuk waktu Zhuhur. 
Waktu terbaik adalah dengan mengakhiri sampai waktu agak 
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siang (panas). Kira-kira antara jam 8 sampai jam 10. Hukum 
shalat Dhuha adalah sunnah muakkad. Jumlah rakaatnya paling 
sedikit dua rakaat dan paling banyak dua belas rakaat, yang 
paling utama delapan rakaat.
20
 
c) Shalat Tahajjud (Shalat Malam) 
Shalat Tahajjud adalah shalat sunnah yang langsung 
diperintahkan Allah SWT melalui Al-Qur‟an. Shalat Tahajjud 
termasuk dalam kelompok slah satu jenis qiyamul lail 
(sembahnyang malam). Firman Allah SWT : 
 اًماَقَم َكُّبَر ََكَثعْبَي َْنأ ٰىَسَع ََكل ًةَِلفاَو ِِهب ْد َّجََهتَف ِلْيَّللا َهِمَوًادىُمْحَم  
Artinya: “ Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 
tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; 
Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
Terpuji”. (Q.S Al-Isra‟:79)21 
 
Tahajjud menurut Imam Al-Qurthubi adalah qiyamul lail 
ilashshalati minan-naum (berdiri dari tidur untuk menunaikan 
shalat. Shalat Tahajjud adalah shalat malam hari hari yang 
dilaksanakan setelah bangun tidur. Karena besarnya keutamaan 
shalat malam itu,  maka Rasulullah SAW memberikan 
nasihat,“Hendaklah kalian melakukan shalat malam walaupun 
hanyasatu rakaat”. (HR. Thabrani; at- Targhib wa at-Tarhib, I, 
292, hadist no. 932).
22
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d) Puasa Senin dan Kamis  
Dalam ajaran Islam, puasa mempunyai kedudukan yang 
tinggi karena disamping sebagai ibadah wajib yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, juga mengandung 
banyak hikmah yang berkaitan dengan rohani dan jasmani. 
Oleh karena itu, disamping puasa wajib di bulan Ramadhan, 
disyariatkan beberapa puasa sunnah di luar puasa Ramadhan 
diantaranya puasa Senin dan Kamis. 
e) Tadarrus Al-Qur‟an 
Tadarrus Al-Qur‟an adalah kegiatan interaksi terhadap 
Al-Qur‟an, baik dengan membaca, memahaminya, 
mengkhatamkannya, mendengarnya, mentaddaburinya, 
menghafalnya, dan mempelajarinya. Selama ini tadarrus Al-
Qur‟an hanya membaca sebatas membaca dan 
mengkhatamkan Al-Qur‟an. Padahal tidak demikian. Semua 
kegiatan yang berkaitan dengan Al-Qur‟an ini bertujuan untuk 
mengamalkan Al-Qur‟an.  
c. Faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Aktivitas Keagamaan 
Ada dua faktor yang mempengaruhi keagamaan, yaitu:  
1) Faktor Intern 
Manusia adalah makhluk beragama (homo religious), 
karena manusia sudah memiliki potensi untuk beragama. Potensi 
17 
 
tersebut bersumber dari fakotr intern manusia seperti naluri, akal, 
perasaan, maupun kehendak dan sebagainya. 
2) Faktor ekstern 
Manusia terdorong untuk beragama karena pengaruh faktor 
luar dirinya, seperti rasa takut, rasa ketergantungan, ataupun rasa 
bersalah (sense of guilt).  
d. Indikator Pengamalan Aktivitas Keagamaan 
1) Mengerjakan shalat wajib berjamaah 
2) Suka mengerjakan shalat sunnah, seperti shalat dhuha dan shalat 
tahajjud 
3) Membaca Al-Qur‟an  
4) Mengerjakan puasa sunnah, seperti puasa senin dan kamis 
5) Semangat dalam menghafal Al-Qur‟an 
6) Dapat mengetahui mana yang baik dan yang mana yang buruk. 
2. Kepribadian Santriwati 
a. Pengertian Kepribadian Santriwati 
Membentuk berarti menjadikan atau membuat sesuatu dengan 
bentuk tertentu berarti perlu pula membimbing, mengarahkan atau 
mendidik watak, pikiran, kepribadian, karakter dan sebagainya. Pada 
prinsipnya, pendidikan karakter tidak berdiri sendiri sebagai satu mata 
pelajaran, tetapi terintergrasi dalam kegiatan pengembangan diri, 
budaya sekolah, dan mata pelajaran. 
18 
 
Istilah kepribadian (personality) dalam studi keislaman lebih 
dikenal dengan  term al-syakhshiyah. Syakhshiyah berasal dari kata 
syakhsh yang berarti “pribadi”. Kata itu kemudian diberi ya nisbah 
sehingga menjadi kata benda buatan (mashdar shina’iy) syakhshiyah 
berarti “kepribadian”.23 
Kepribadian atau Personality yang berasal dari kata Persona 
yang berarti topeng, yakni alat untuk menyembunyikan indentitas diri. 
Adapun pribadi yang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
Person, atau Persona dalam bahasa latin yang berarti manusia sebagai 
perorangan, diri manusia atau diri orang sendiri. 
Kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan kualitas 
perilaku individu yang merupakan cirinya yang khas dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya.
24
Kepribadian manusia merupakan 
gabungan dari berbagai sifat dan konsep diri orang. Jika dikaji lebih 
dalam sebenarnya proses ini sudah berjalan dengan memberi 
pengalaman dan mewarnai perkembangan kepribadian seseorang. Jadi 
secara umum, dapat dikatakan bahwa kepribadian merupakan suatu 
proses dinamis di dalam diri, yang terus menerus dilakukan terhadap 
sistem psikofisik (fisik dan mental), sehingga terbentuk pola 
penyesuaian diri yang unik atau khas pada setiap orang terhadap 
lingkungan. 
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G. W. Allport berpendapat bahwa kepribadian adalah 
organisasi (susunan) dinamis dari system psikofik dalam diri individu 
yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan. 
25
 
Sigmund Freud mengemukakan bahwa kepribadian adalah 
integrasi dari id, ego, dan super ego. Id sebagai komponen kepribadian 
biologis, ego sebagai komponen kepribadian psikologis, dan super ego 
sebagai komponen kepribadian sosiologis.
26
 Raymond Bernard Cattell 
mengatakan kepribadian adalah sesuatu yang memungkinkan prediksi 
tentang apa yang akan dikerjakan seseorang dalam situasi tertentu, 
kepribadian mencakup semua tingkah laku individu baik yang terbuka 
(lahiriah) maupun yang tersembunyi (batiniah).
27
 
Jadi maksud dari uraian diatas tentang kepribadian ialah 
seorang anak atau seorang individu akan berubah seiring dengan sesuai 
dengan umur serta pengalaman hidup yang dialami oleh individu 
masing-masing. Setiap santriwati hendaknya menyadari bahwa 
pengembangan  kepribadian adalah abstrak, sulit dilihat secara nyata 
yang dapat diketahui hanyalah bekasnya dalam aspek kehidupan, 
yakni: keseluruhan bentuk atau pola tingkah laku, sikap, sifat-sifat, 
kebiasaan, bentuk tubuh serta unsur psiko-fisik lainnya yang selalu 
menampakkan diri dalam kehidupan sehari-hari seseorang. 
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b. Bentuk Kepribadian Santriwati 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ciri khas 
kepribadian muslim adalah terwujudnya perilaku mulia seseuai dengan 
tuntunan Allah SWT, yang dalam istilah lain disebut akhlak yang 
mulia. Ciri khas ini sekaligus menjadi sasaran pembentukan 
kepribadian. Sabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya aku diutus 
adalah untuk membentuk akhlak mulia”. Dalam kaitan dengan hal itu 
,dalam salah satu hadist beliau pernah bersabda: “Orang mukmin yang 
paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” 
1. Pembentukan kepribadian santriwati sebagai individu 
Secara individu kepribadian mencerminkan ciri khas yang 
berbeda. Ciri khas tersebut diperoleh berdasarkan potensi bawaan. 
Dengan demikian secara potensi (pembawaan) akan dijumpai 
adanya perbedaan kepribadian antara seseorang dengan seseorang 
lainnya. Pembentukan kepribadian seseorang pada dasarnya 
merupakan upaya untuk mengubah sikap kearah kecenderungan 
kepada nilai-nilai keislaman. Perubahan sikap, tentunya tidak 
terjadi secara spontan. Semuanya berjalan dalam suatu proses yang 
panjang dan berkesinambungan.  
Dengan demikian pembentukan kepribadian seseorang pada 
dasarnya merupakan suatu pembentukan kebiasaan yang baik dan 
serasi dengan nilai-nilai Akhlak Al-Karimah. Untuk itu setiap 
muslim dianjurkan untuk belajar seumur hidup, sejak lahir 
21 
 
(dibesarkan dengan baik) hingga diakhir hayat (tetap dalam 
kebaikan). Pembentukan kepribadian melalui pendidikan tanpa 
henti (life long education), sebagai suatu rangkaian upaya menurut 
ilmu dan nilai-nilai keislaman, sejak dari buaian hingga ke liang 
lahat.  
Pembentukan kepribadian seseorang secara menyeluruh 
adalah pembentukan yang meliputi beberapa aspek, yaitu: 
a. Aspek Idiil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber 
dari ajaran wahyu. 
b. Aspek Materil (bahan), berupa pedoman dan materi ajaran 
yang terangkum dala materi bagi pembentukan Akhalak Al-
Karimah. 
c. Aspek Sosial, menitikberatkan pada hubungan yang baik antar 
sesama makhluk, khususnya sesama manusia. 
d. Aspek Teologi, pembentukan kepribadian seseorang ditujukan 
pada pembentukan nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk 
menjadikan kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang 
setia. 
e. Aspek Teologis (tujuan), pembentukan kepribadian seseorang 
mempunyai tujuan yang jelas. 
f. Aspek Duratif (waktu), pembentukan kepribadian seseorang 
dilakukan sejak lahir hingga meninggal dunia.  
22 
 
g. Aspek Dimensional, pembentukan kepribadian seseorang 
didasarkan atas penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan 
yang berbeda (perbedaan individu). 
h. Aspek Fitrah Manusia, yaitu pembentukan kepribadian 
seseorang meliputi bimbingan terhadap peningkatan dan 
pengembangan kemampuan jasmani, rohani, dan ruh. 
Pembentukan kepribadian seseorang merupakan 
kepribadian yang utuh, menyeluruh, terarah dan berimbang. 
Konsep ini cenderung dijadikan alas an untuk memberi peluang 
bagi tuduhan bahwa filsafat pendidikan Islam bersifat apologis 
(memihak dan membenarkan diri).
28
  
2. Pembentukan kepribadian santriwati sebagai ummah 
Pembentukan kepribadian seseorang sebagai individu, 
adalah pembentukan kepribadian yang diarahkan kepada 
peningkatan dan pengembangan faktor dasar (bawaan) dan faktor 
ajar (lingkungan), dengan berpedoman kepada nilai-nilai 
keislaman. Faktor dasar dikembangkan dan ditingkatkan 
kemampuannya melalui bimbingan dan pembiasaan berpikir, 
bersikap, dan bertingkah laku menurut norma-norma Islam. 
Sedangkan faktor ajar dilakukan dengan cara mempengaruhi 
individu melalui proses dan usaha membentuk kondisi yang 
mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan norma-norma 
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Islam seperti contoh, teladan, nasihat, anjuran, ganjaran, 
pembiasaan, hukuman, dan pembentukan lingkungan serasi.
29
 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Santriwati 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang dapat 
dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
orang itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor 
genetis atau bawaan. Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang 
berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari 
salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya 
atau bisa jadi gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang 
tuanya. Oleh karena itu, sering kita mendengar istilah “buah jatuh 
tidak akan jauh dari pohonnya”. Misalnya, sifat mudah marah yang 
dimiliki seorang ayah bukan tidak mungkin akan menurun pula 
pada anaknya.
30
 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang 
tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang 
berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan 
terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan 
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pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD, 
atau media cetak seperti Koran, majalah, dan lain sebagainya. 
Lingkungan pondok pesantren tempat santriwati tumbuh 
dan berkembang dan melakukan apa yang mereka ketahui ini juga 
berpengaruh terhadap pembentuk kepribadian seorang santriwati. 
Terutama bagaimana ustazdah dan Pembina asrama mendidik dan 
memberikan ilmu tentang Islam apa yang dilarang dan apa yang 
boleh dikerjakan. Tidak hanya ustadzah dan pembina asrama saja 
tapi guru-guru dan yayasan juga terlibat dalam pembentukan 
akhlak yang baik dan mendidik santriwati agar kelak santriwati 
bisa membagi ilmunya kepada masyarakat luar. Dan juga pondok 
pesantren diharapkan bisa merubah kepribadian santriwati mereka 
dan santriwati juga melakukan hal-hal positif.  
Menurut Levine menjadi orang tua sesungguhnya 
merupakan proses yang dinamis. Situasi keluarga acapkali 
berubah. Tidak ada yang bersifat mekanis dalam proses tersebut. 
Akan tetapi dengan memahami bahwa dengan kepribadian 
mengaktifkan energi, mengembangkan langkah demi langkah, serta 
menyadari implikasi setiap langkah terhadap diri anak, para orang 
tua secara perlahan akan mampu memupuk rasa percaya diri pada 
diri anak. 
31
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d. Indikator Karakter Kepribadian Santriwati 
1) Menampilkan kemandirian dalam bertindak segala sesuatu. 
2) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan 
santriwati. 
3) Memiliki perilaku yang berhubungan positif terhadap pembentukan 
kepribadiannya sendiri. 
4) Bertindak sesuai dengan norma-norma relegius. 
5) Memiliki perilaku yang dapat diteladani.32 
e. Dinamika Kepribadian 
Menurut Hasan Langgulung dalam buku Akmal Hawi, selain 
tipe dan struktur, kepribadian juga memiliki semacam dinamika yang 
unsurnya secara aktif ikut memengaruhi aktivitas seseorang. Unsur-
unsur tersebut adalah: 
1) Energi Rohaniah, yang berfungsi sebagai pengatur aktivitas 
rohaniah, seperti berpikir, mengingat, mengamati, dan sebagainya. 
2) Naluri, berfungsi sebagai pengatur kebutuhan primer seperti 
makan, minum, dan seks. Sumber naluri adalah kebutuhan 
jasmaniah dan gerak hati. Berbeda dengan energi rohaniah, maka 
naluri mempunyai sumber, maksud, dan tujuan. 
3) Ego, berfungsi untuk meredakan ketegangan-ketegangan dalam 
diri dengan cara melakukan aktivitas penyesuaian untuk 
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menyelaraskan dorongan yang baik dadn buruk hingga tidak terjadi 
kegelisahan atau ketegangan bathin. 
4) Super Ego, berfungsi untuk pemberi ganjaran bathin baik berupa 
penghargaan maupun berupa hukuman. Pengharagaan bathin 
diperankan oleh ego ideal, sedangkan hukuman bathin dilakukan 
oleh hati nurani.
33
 
3. Hubungan Antara Pengamalan Aktivitas Keagamaan Dan 
Kepribadian Santriwati 
Dalam kaitannya dengan moral keagamaan dengan pembentukan 
kepribadian sebenarnya manusia telah diatur semacam sistem kerja untuk 
menyelaraskan tingkah laku manusia agar tercapai ketentraman dalam 
bathinnya. Dalam kaitannya inilah bimbingan dan pendidikan agama 
sangat berfungsi untuk pembentukan kepribadian seseorang. Pendidikan 
moral dan akhlak ini adalah dalam upaya membekali ego-ideal dengan 
nilai-nilai luhur. 
Seperti yang dikemukakan oleh Erich Fromm, bahwa pembentukan 
kepribadian tergantung dari dua faktor lingkungan, yakni asimilasi dan 
sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan antara manusia dan 
lingkungan bendawi, sedangkan sosialisasi menyangkut hubungan dengan 
lingkungan manusiawi. Kedua faktor ini ikut berpengaruh terhadap 
pembentukan watak atau karakter sebagai unsur dari kepribadian. 
34
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Pembentukan kepribadian dimulai dari penanaman sistem nilai 
pada diri anak. Dengan demikian, pembentukan keagamaan kepribadian 
perlu dimulai dari penanaman sistem nilai yang bersaumber dari ajaran 
agama. Sistem nilai sebagai realitas yang abstrak yang dirasakan dalam 
diri sebagai pedoman hidup. Sistem nilai memberi berpengaruh dalam 
pembentukan kepribadian yang memuat empat unsur utamanya.  
Dengan demikian kepribadian yang berdasarkan nilai-nilai ajaran 
agamaterlihat dari kemampuan seseeorang untuk menunjukkan ciri khas 
dirinya sebagai penganut agama, sikap, dan perilakubnya secara lahir dan 
bathin yang sejalan dengan nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya, pola 
pikirnya memiliki kecendrungan terhadap keyakinan agamanya, serta 
kemampuannya untuk mempertahankan jati diri sebagai seseorang yang 
beragama.
35
 
Pada dasarnya santriwati yang mengikuti aktivitas keagamaan akan 
mendapat pengaruh yang baik bagi dirinya, karena ia mendapatkan 
kegiatan rohani yang menenangkan bathin mereka. Maka dari itu 
santriwati yang mengikuti aktivitas keagamaan ada hubungan dengan 
dalam pengembangan kerpibadian santriwati, karena mereka memperoleh 
manfaatnya bagi pembentukan kepribadian mereka sendiri kearah yang 
lebih baik sesuai aktivitas keagamaan yang mereka ikuti setiap harinya. 
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B. Peneletian Relevan 
Penelitian telah dilakukan terkait dengan hubungan mengikuti aktivitas 
keagamaan dengan pembentukan karakter kepribadian santriwati sebagai 
berikut: 
A. Penelitan dilakukan oleh Hikmatul Khoiroh dengan judul skripsinya 
“Pengaruh Aktivitas Keagamaan Terhadap Etos Kerja Warga Pondok 
Sosial Eks Kusta Kelurahan Babat Jerawat Kecamatan Pakal Kota 
Surabaya”.  Kesimpulan hasil skripsi ini aktivitas keagamaan di Pondok 
Sosial Babat Jerawat ini mengalami perkembangan. Dari jumlah 
jama‟ahnya yang bertambah, aktivitas keagamaannya yang beragam 
seperti sholat berjama‟a, pengajian, belajar baca Al-Qur‟an, dan perayaan 
hari besar Islam. Sejalur dengan aktivitas keagamaan, etos kerja pondok 
sosial ini juga mengalami peningkatan.
36
 Persamaannya adalah pada 
variabel x sama-sama membahas tentang aktivitas keagamaan sedangkan 
perbedaannya adalah peneliti sebelumnya membahas tentang etos kerja, 
saya meneliti tentang hubungan mengikuti aktivitas keagamaan dengan 
pembentukan karakter kepribadian santriwati. 
B. Penelitian dilakukan oleh Eva Fauziah dengan judul 
skripsinya“Pembentukan Kepribadian Santri dan Sistem Pondok 
Pesantren Salafi Miftahul Huda Cihideung Bogor”. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sistem pendidikan yang diselenggarakan Pondok 
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Pondok Sosial Eks Kusta Kelurahan Babat Jerawat Kecamatan Pakal Kota Surabaya”. Sarjana 
Pendidikan Islam. (Surabaya, Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya 2011) (Online) 
https://www.google.co.id 08 Mei 2019 Jam 09.00 Wib 
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Pesantren Salafi Miftahul Huda Cihideung Bogor ialah sistem pendidikan 
salafi tradisional. Sedangkan sistem pendidikan yang dapat membentuk 
kepribadian santri ialah menanamkan nilai keagamaan dan membiasakan 
hidup bermoral serta didukung materi-materi yang membentuk 
kepribadian santri.
37
 Persamaannya adalah sama-sama membahas 
pembentukan kepribadian sedangkan perbedaannya adalah saudara Eva 
Fauziah meneliti sedangkan saya meneliti santriwati. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini untuk menjabarkan konsep teoritis ke dalam 
bentuk konkrit agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan. Karena 
kerangka teoritis dalam uraian di atas masih bersifat umum, maka konsep 
tersebut dioperasionalkan menjadi satuan yang konkrit, sehingga dapat diteliti 
kebenarannya secara logis. 
Untuk mengukur variabel X (pengamalan aktivitas keagamaan), penulis 
perlu memaparkan beberapa indikator sebagai berikut, yaitu: 
1. Santriwati tepat waktu dalam melakukan shalat berjamaah. 
2. Santriwati melakukan puasa Senin dan Kamis dengan rutin setiap 
minggunya. 
3. Santriwati melakukan tadarrus setiap waktunya. 
4. Santriwati menyempatkan shalat sunnah Dhuha dan shalat sunnah 
Tahajjud. 
5. Santriwati menambah dan mengulang hafal Al-Qur‟an. 
                                                          
37
 Eva Fauziah, “Pembentukan Kepribadian Santri dan Sistem Pondok Pesantren Salafi 
Miftahul Huda Cihideung Bogor”. Sarjana Pendidikan Islam (Jakarta, Perpustakaan UIN Syarif 
Hidayatullah, 2014) (Online) https://www.google.co.id 08 Mei 2019 Jam 09.30 Wib 
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6. Santriwati melakukan kegiatan keagamaan dengan teratur. 
7. Santriwati disiplin dalam waktu. 
Untuk mengukur variabel Y (pkepribadian santriwati), penulis perlu 
memaparkan beberapa indikator sebagai berikut, yaitu: 
1. Santriwati sopan dalam berbicara. 
2. Santriwati sopan dalam bertindak dan bertingkah laku. 
3. Santriwati disiplin dalam melakukan kegiatan. 
4. Santriwati menghargai orang lain. 
5. Santriwati mematuhi peraturan yang ada di Pondok Pesantren. 
6. Santriwati mandiri dalam melakukan segala sesuatu. 
7. Santriwati memberi contoh baik kepada sesama santriwati lainnya. 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa antara pengamalan 
aktivitas keagamaan ada hubungannya dan kepribadian santriwati di 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru. 
2. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 
sebagai berikut: 
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a. Hipotesa Alternatif (Ha) 
Ada hubungan antara pengamalan aktivitas keagamaan dan 
kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru 
b. Hipotesa Nihil (Ho) 
Tidak ada hubungan antara pengamalan aktivitas keagamaan dan 
kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2019 sampai 
dengan 25 Agustus 2019. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah santriwati yang 
pengamalan aktivitas keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru. Sedangkan yang dijadikan objeknya adalah 
pengamalan aktivitas keagamaan dan kepribadian santriwati tersebut.  
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi penelitian adalah seluruh santriwati Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru tahun ajaran 
2018/2019 yang terdiri dari kelas VII, VIII, IX yang berjumlah 422 
santriwati. Namun dikarenakan kelas IX sedang mempersiapkan ujian  
nasional, maka penelitian dilakukan pada kelas VII, dan VIII yang 
berjumlah 282 santriwati. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
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sengaja.
38
 Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi 
Arikunto, jika subjeknya lebih besar dari 100 orang maka dapat diambil 
10-15% atau 20-25% atau lebih.
39
 Dari populasi tersebut maka diambil 
20% sehingga jumlah sampelnya 66 santriwati. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
40
 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
bagaimana tingkat mengikuti aktivitas keagamaan dan tingkat 
pengembangan kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru. Angket yang digunakan adalah 
angket jenis tertutup, setiap item pertanyaan atau pernyataan memiliki 
lima alternatif jawaban. Alternatif jawaban disusun dengan mengikuti 
skala Likert, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang 
(JR), dan Tidak Pernah (TP). Untuk kepentingan analisis alternatif 
jawaban tersebut diberi bobot dan skor tertinggi yakni 5 sampai skor 
terendah 1.
41
 Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan table berikut: 
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 Ibid, h. 124 
39
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarata:PT 
Rineka Cipta, 2013), h. 174 
40
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 142  
41
 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 
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BOBOT PENSKORAN ANGKET 
 
 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara atau teknik dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian.
42
 Untuk itu dokumentasi peneliti digunakan untuk 
mendapatkan data tentang gambaran umum secara keseluruhan terhadap 
sekolah yang akan diteliti.  
E. Teknik Analisis Data 
Data angket yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Rumusnya adalah: 
P = 
 
 
       
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu untuk mengetahui 
ada atau tidak hubungan mengikuti aktivitas keagamaan dengan  pembentukan 
karakter kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darel Hikmah Pekanbaru, maka data akan dianalisis secara kuantitatif dengan 
teknik korelasi. Korelasi yang digunakan adalah korelasi Product Moment. 
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 Amri Darwis, Ibid, h. 63-64 
Alternatif Jawaban Bobot 
Selalu (SL) 5 
Sering (SR) 4 
Kadang-kadang (KD) 3 
Jarang (JR) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
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Dipilihnya korelasi Product Moment disebabkan kedua data sama-sama 
berskala interval. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
43
  
     
                       
√[          ][          ]  
 
 Keterangan:  
     = Angka indeks “r” Product Moment antaravariabel X dan Y 
N   = Banyaknya jumlah sampel yang diteliti 
X    = Jumlah skor x 
Y    = Jumlah skor y 
ƩXY  = Jumlah hasil perkalian skor x dan y 
∑X2 = Jumlah dari kuadrat nilai X 
∑Y2 = Jumlah dari kuadrat nilai Y 
(∑X)2 = Jumlah nilai X kemudian di kuadratkan 
(∑Y)2 = Jumlah nilai X kemudian di kuadratkan.44 
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44
Ibid., h. 85 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data dan analisis data dapat ditarik kesimpulan ada 
hubungan yang signifikan antara pengamalan aktivitas keagamaan dan 
kepribadian santriwati di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah 
Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,961 dengan nilai probabilitas 0,000. Nilai  probabilitas 0,000 < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
B. Saran 
Berdasarkan pada hasil keseluruhan dan kesimpulan hasil penelitian, maka 
penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk selalu memberikan motivasi kepada 
para ustadz/ ustadzah untuk dapat memberikan yang terbaik kepada santriwati 
dan meningkatkan kepribadian yang lebih baik lagi. 
2. Diharapkan bagi para ustadz/ ustadzah untuk lebih banyak memberikan 
bimbingan serta perhatian dan membekali santriwati untuk berkepribadian dan 
berakhlak muslim dengan cara menanamkan ajaran-ajaran agama Islam 
kepada santriwati. Agar santriwati lebih mengetahui perbuatan mana yang 
baik dan buruk.   
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3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan mengikuti aktivitas 
keagamaan dengan pembentukan karakter santriwati.  
Demikian yang dapat penulis sarankan, penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 
kritikan dan saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini.  
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 A. Pengalaman Aktivitas Keagamaan 
 
No 
 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. Saya melakukan shalat 
berjama’ah setiap waktu 
     
2. Saya melakukan puasa Senin 
Kamis 
     
3.  Saya menghafal Al-Qur’an      
4.  Saya muroja’ah hafalan Al-
Qur’an 
     
5.  Saya melakukan shalat sunnah 
rawatib 
     
6.  Saya melakukan shalat sunnah 
dhuha 
     
7.  Saya melakukan shalat sunnah 
tahajjud 
     
8.  Saya mengerjakan shalat dengan 
tuma’ninah 
     
9.  Saya membaca Al-Qur’an 
sebelum dan sesudah shalat 
     
10.  Saya mengikuti muhadhoroh 
setiap minggunya 
     
11.  Saya mengikuti kelas tahfidz      
12.  Saya mengikuti kelas mufrodat 
setiap harinya 
     
13. Saya mengikuti muhadastah      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Kepribadian Santriwati 
 
No 
 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. Saya berusaha menegur teman-
teman jika melakukan suatu 
keburukan 
     
2. Saya berbicara lemah lembut 
dengan orang-orang yang berada 
dipesantren 
     
3.  Saya mengucapkan salam      
4.  Saya menghargai pendapat 
orang lain 
     
5.  Saya menjaga dan memelihara 
nama baik pesantren 
     
6.  Saya tidur malam pukul 22.00 
WIB dan bangun pukul 03.30 
WIB 
     
7.  Saya tidak membawa radio, 
majalah, foto atau gambar yang 
tidak wajar, dan handphone 
     
8.  Saya tidak keluar pondok 
pesantren tanpa izin dari pihak 
pengurus 
     
9.  Saya menggunakan pakaian 
yang sesuai aturan pondok 
pesantren 
     
10.  Saya berhemat untuk keperluan 
yang penting saja 
     
11.  Saya membersihkan tempat tidur 
sendiri 
     
12.  Saya mencuci pakaian sendiri      
13. Saya membersihkan masjid dan 
ruangan kelas bersama teman-
teman 
     
14. Saya peduli dengan teman-
teman jika ada yang sakit 
     
15.  Saya masuk kelas sebelum bel 
berbunyi 
     
16.  Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan tepat 
waktu 
     
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MENGARAHKAN SANTRIWATI MENGISI ANGKET DENGAN BAIK BENAR 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAGIAN ANGKET PADA SANTRIWATI 
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